


ABSTRAK 

 

 Dalam penelitian ini penulis melakukan kajian terhadap al Asma al Husna dari 
perspektif normative. Perspektif ini menjelaskan beberapa makna dasar yang terkandung 
dalam al Asma al Husna, kemudian menghubungkan dengan makna-makna yang mempunyai 
keterkaitan dengan makna dasar tersebut, sehingga dapat ditemukan makna relasional yang 
muncul dari makna dasar yang terkandung dalam al Asma al Husna. Usaha semacam ini 
disamping mencari makna dasar, juga memberikan suatu penjelasan mengenai beberapa 
pengertian yang berhubungan dengan masalah arti-arti yang bias diserap dan dipahami dalam 
wilayah normatifitas. Sehingga manusia dapat memahami dan meneladani al Asma al Husna 
dalam wilayah yang lebih konkrit yaitu dalam bentuk perilaku atau tindakan. 

 Penelitian ini menggunakan metode sematik sebagai alat untuk menganalisa al Asma 
al Husna.  Metode ini untuk menjelaskan, membedakan, mengelompokan, dan 
menghubungkan ujaran-ujaran yang bermakna dari al Asma al Husna untuk mencapai suatu 
pengertian dan penjelasan tentang makna normative yang ada dalam al Asma al Husna. 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam perspektif normatif al Asma al Husna yang 
jumlahnya Sembilan puluh sembilan, hanya ada dua puluh empat nama yang bisa dipahami 
dalam perspektif tersebut. Perspektif normatif menjelaskan beberapa makna dasar yang 
terkandung dalam al Asma al Husna, kemudian menghubungkannya dengan makna-makna 
yang mempunyai keterkaitan dengan makna dasar tersebut, sehingga ditemukan makna 
relasional dari makna dasar al Asma al Husna. 
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